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Perancangan System Crawler Dengan Menerapkan
Arsitektur Distributed Task

Heri Santoso

Abstrak— Kebutuhan akan data insight pada online
marketplace sangat penting. Demikian juga cara dalam
mendapatkan data yang cukup banyak tentunya
membutuhkan otomatisasi seperti crawling data pada website
marketplace. Karena data yang cukup banyak, crawler
system sering tidak optimal dalam melakukan crawling data.
Penerapan distributed task pada crawler system memberikan
kemudahan dalam scaling server baik secara vertikal dan
horizontal. Dengan demikian data yang banyak dan terus
tumbuh dapat diatasi oleh crawler system. Perancangan
aplikasi menggunakan bahasa python, dengan server aplikasi
menggunakan Google Cloud Computing. Dalam arsitektur
distributed task membutuhkan komponen berupa message
broker. Message broker yang dipakai dalam perancangan
system ini adalah RabbitMQ. Hasil dari perancangan crawler
system akan digunakan oleh PDC Media Group untuk
pengumpulan data produk marketplace. Data tersebut
kemudian nantinya menjadi bahan penentuan pengambilan
keputusan bisnis dari PDC Media Group sendiri. Pengujian
crawler system menggunakan 3 skenario, yaitu dengan 1
worker, 2 worker, dan 3 worker. Hasil untuk skenario 1
worker adalah 19.3 request per second dan 332 ms untuk
response time. Hasil untuk skenario 2 worker adalah 41.4
request per second dan 328 ms untuk response time.
Sedangkan hasil untuk skenario 3 worker adalah 60 request
per second dan 331 ms untuk response time.

Kata Kunci: Distributed Task, Python, RabbitMQ, Web
Crawler, skalabilitas.

Abstract— The need for data insight in the online
marketplace is very important. Likewise, how to get quite a
lot of data, of course, requires automation such as crawling
data on the marketplace website. Due to the large amount of
data, crawler systems are often not optimal in crawling data.
The application of distributed tasks on the crawler system
provides convenience in scaling the server both vertically and
horizontally. Thus the large and growing data can be handled
by the crawler system. The application design uses the python
language, with the application server using Google Cloud
Computing. In a distributed task architecture requires a
component in the form of a message broker. The message
broker used in designing this system is RabbitMQ. The results
of the crawler system design will be used by PDC Media
Group for data collection of marketplace products. The data
will then be used as material for determining business
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decisions from PDC Media Group itself. Testing the crawler
system uses 3 scenarios, namely with 1 worker, 2 worker, and
3 worker. The results for the 1 worker scenario are 19.3
requests per second and 332 ms for response time. The results
for the 2 worker scenario are 41.4 requests per second and 328
ms for response time. While the results for the 3 worker
scenario are 60 requests per second and 331 ms for response
time.

Keywords: Distributed Task, Python, RabbitMQ, Web
Crawler, scalability.

I. PENDAHULUAN

Web crawler atau yang dikenal juga dengan istilah web
spider atau web robot adalah program yang bekerja dengan
metode tertentu dan secara otomatis mengumpulkan semua
informasi yang ada dalam suatu website. Web crawler
mengunjungi setiap alamat website yang diberikan
kepadanya, kemudian menyerap, dan menyimpan semua
informasi yang terkandung di dalam website tersebut.
Setiap kali web crawler mengunjungi sebuah website,
maka crawler juga mendata semua link yang ada di
halaman yang dikunjungi untuk kemudian dikunjungi lagi
satu persatu [1].

PDC Media Group memiliki system crawler produk
marketplace. system crawler ini bertugas untuk memgecek
dan membuat metrik perkembangan penjualan dari setiap
produk yang telah memiliki penjualan. pada suatu
marketplace dilakukan crawling dan mencatat produk dan
dimasukkan ke dalam suatu database. system crawler
melakukan crawling pada produk yang sudah ada dalam
setiap database setiap harinya. system crawler kemudian
mencatat dan membuat metrik perubahan penjualan produk
setiap hari

Pertumbuhan dan jumlah data menjadi masalah bagi
system crawler. PDC Media Group sudah memiliki sekitar
4.500.000 data produk dari online marketplace dengan
menyimpan data perubahan transaksi dan order selama 30
hari terakhir. Data produk yang dimiliki terus tumbuh
sekitar 10.000 data baru per minggu seiring crawler
menemukan produk produk baru. Hal tersebut membuat
system crawler yang sudah ada tidak dapat mengecek
semua perubahan transaksi dan order terhadap data produk
setiap harinya.

Pada jurnal “Parallel computational workflows in
Python” [2], dijelaskan infrastruktur system / workflow
program yang memiliki skalabilitas lebih baik.
infrastruktur yang digunakan adalah distributed task
dengan menggunakan bahasa Python. Infrastruktur system
secara umum dibagi menjadi 3 bagian, yaitu unit publisher
task sebagai generator task, message broker sebagai
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koordinasi dan pusat endpoint pertukaran data, dan node
worker yang bertugas untuk menyelesaikan task yang
sudah di-generate. Worker node dalam infrastruktur ini
merupakan kumpulan server yang saling terkoneksi dengan
message broker. infrastruktur system ini menawarkan
skalabilitas yang lebih baik tidak hanya vertical scaling tapi
juga dapat dilakukan horizontal scaling. Horizontal scaling
pada infrastruktur ini dapat dilakukan secara tak terbatas
dengan menambahkan worker node sebagai penyelesai
task. Dengan demikian ketika data/task semakin banyak,
waktu eksekusi dapat diatasi dengan cukup menambahkan
worker node.

Pada journal “Supporting task parallelism in Python”
[3] arsitektur sistem yang serupa juga dipakai dalam
memproses  general task. Untuk menyelesaikan
perhitungan data matematis yang membutuhkan resource
besar data dipecah menjadi beberapa task dan kemudian
masing-masing diselesaikan oleh worker node yang ada.

Distributed task dipilih untuk solusi dari masalah
karena proses crawling data bisa didistribusikan pada
worker node sehingga memungkinkan waktu eksekusi
yang singkat karena proses terjadi pararel di masing masing
worker node. Skalabilitias hardware dari sistem yang
menggunakan distributed task tidak bergantung pada
vendor atau penyedia jasa layanan server. Sebagai contoh
jika system membutuhkan sumber daya 4 vCPU (Virtual
Central Processing Unit) dan 8 GB RAM, sementara
penyedia layanan server memberikan layanan server paling
tinggi dengan spesifikasi 2 vCPU dan 4 GB RAM. Sistem
masih bisa scaling dengan 2 worker node 2 vCPU dan 4 GB
RAM.

Peran Distributed Task pada system crawler agar
system memiliki fleskibilitas performa yang dapat
mengikuti jumlah data yang ada. Ketika data terus tumbubh,
performa system crawler dapat terus juga ditingkatkan.
Dibandingkan tanpa menggunakan distributed task,
peningkatan performa hanya dapat dicapai dengan
melakukan upgrade spesifikasi server. Sedangkan dengan
menggunakan distributed task peningkatan performa dapat
dicapai baik dari sisi menambah jumlah server atau
melakukan upgrade spesifikasi server. Dimana hal tersebut
lebih fleksibel karena system crawler bukan hanya scaling
resource secara vertikal tapi juga horizontal.

II. METODE DAN ANALISIS

Dalam pembuatan sistem ini penulis menggunakan
metode pengembangan sistem yaitu metode Waterfall
menurut referensi Sommerville, yaitu metode yang
menggambarkan proses software development dalam aliran
berurutan. Model Waterfall yaitu suatu metodologi
pengembangan perangkat lunak yang mengusulkan
pendekatan kepada perangkat lunak. Sistematik dan
sekuensial yang mulai pada tingkat kemajuan sistem pada
seluruh analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan.

A.  Analisis System

Desain system crawler dirancang dengan menggunakan
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distributed task. Proses tugas yang paling penting dalam
system crawler yaitu pada proses crawling dan parsing data
di distribusikan dan di eksekusi di node worker. System
crawler yang dirancang menggunakan distributed task
dibagi menjadi 3 komponen seperti blok diagram pada

Gambar 1.

. Crawiing Produk:
. o -
. Crawling Prod uk

Gambear 1. Blok Diagram System Crawler

Publish task berfungsi sebagai unit komponen yang
memproduksi task. Task sendiri merupa data object yang
dibuat oleh publisher task berisi data url yang akan di
crawling. Publisher task mengambil data url dari api
database yang disediakan. Task tersebut kemudian di
serialisasi kemudian dikirim ke message broker. Publisher
task juga menunggu hasil task yang telah dieksekusi oleh
worker node yang dikirim oleh message broker dari Worker
Node untuk dimasukkan kembali ke database.

Message broker digunakan sebagai media komunikasi
dan bertukar pesan antara worker node dan publisher task
dalam crawler system. Message broker akan menerima task
yang dikirim oleh publisher task untuk di distribusikan ke
sejumlah worker node yang ada. Dalam perancangan ini
peneliti menggunakan Rabbitmq sebagai message broker.

Worker Node adalah unit komponen yang melakukan
eksekusi dari task yang telah diberikan oleh message
broker. Jumlah Worker Node dalam suatu sistem bisa lebih
dari satu. Worker Node terus menunggu task dari message
broker. Ketika worker node mendapat task, worker node
melakukan eksekusi dari task yang telah didapat. Hasil task
yang telah selesai di eksekusi dikirim kembali ke publisher
task melalui message broker untuk diolah kembali oleh
publisher task.

B.  Flowchart System

Flowchart system adalah flowchart yang menampilkan
tahapan atau proses kerja yang sedang berlangsung di
dalam sistem secara menyeluruh. Selain itu flowchart
sistem juga menguraikan urutan dari setiap prosedur yang
ada di dalam sistem. Proses distributed task dibagi menjadi
2 flowchart yaitu flowchart publisher task dan flowchart
worker node yang menjelaskan proses dari kedua
komponen yaitu komponen publisher task dan komponen
worker node.
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Gambar 2. Flowchart Publisher Task

Pada gambar 2, proses publisher task dimulai dengan
mengambil data ur/ yang belum dilakukan crawling.
Setelah data diambil kemudian publisher task membuat
task object dari url yang didapat. Task yang telah dibuat
kemudian dikirimkan ke message broker untuk dieksekusi
oleh worker node. Publisher task akan menunggu hasil fask
yang sudah selesai dari message broker. Hasil dari task
adalah merupakan data hasil crawling yang kemudian
disimpan ke dalam database.

?
==
=
——

Gambar 3. Flowchart worker node
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Gambar 3 adalah flowchart worker node yang bertugas
untuk melakukan eksekusi crawling task yang sudah
dikirim oleh publisher task. Proses dimulai dengan worker
node melakukan koneksi ke message broker. Worker node
akan mengecek dan menunggu untuk mendapatkan fask
yang dikirim dari publisher task. Ketika worker node
mendapatkan task, task akan dieksekusi oleh worker node
dan dilakukan crawling dari url yang diberikan task. Hasil
crawling dari task yang sudah selesai kemudian dikirimkan
kembali ke message broker dan akan diolah lebih lanjut
oleh publisher task.

C. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan rancangan aliran aktivitas
atau aliran kerja dalam sebuah sistem yang akan dijalankan.
Activity Diagram juga digunakan untuk mendefinisikan
atau mengelompokan aluran tampilan dari sistem. Pertama
adalah activity diagram Product Discovery. yang berfungsi
untuk menemukan produk baru dalam system crawler.

Scheduler Product discovery

scheduler Database

cek pnjmk ada
tdak
Vi

simpan data
product

system crawler

\V,
run crawling page
scheduler F product

close scheduler

Gambar 4. Activity Product Discovery

Pada gambar 4 adalah activity dari product discovery.
Product Discovery dijalankan oleh scheduler seperti
cronjob. Alur pertama system akan melakukan crawling
produk. Kemudian system melakukan cek produk di
database. Jika produk sudah ada maka produk akan
diabaikan. Sebaliknya jika produk tidak ada maka data
produk akan ditambahkan ke dalam database. Selain itu
sistem juga akan melakukan cek batas waktu scheduler.
Jika system berjalan melewati batas waktu scheduler maka
product discovery akan dimatikan.
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Daily Product Updater

Database
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product

scheduler
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crawling
product data

extract data

Phase

Gambar 5. Activity Daily Product Updater

Pada gambar 5 adalah activity diagram dari daily
product updater sebagai komponen yang melakukan
pencatatan perubahan statistic produk setiap harinya. Daily
product updater dijalankan oleh scheduler seperti cronjob.
System akan mengambil semua data produk dari database.
Data produk dilakukan crawling kembali oleh system. Data
baru dari setiap produk hasil dari crawling disimpan
kembali di dalam database. Selain itu system juga akan
melakukan cek batas waktu scheduler. Jika system berjalan
melewati batas waktu scheduler maka daily product
updater akan dimatikan.

D. Class Diagram

Dalam system crawler terdapat beberapa kelas penting
yang mengatur dan mengelola task yang dieksekusi secara
distribusi.

() execute()

get_channel
AsyncConnection
connec
reconne

ect()
ct()

Gambar 6. Class diagram distributed task

Kelas channel configuration berfungsi sebagai tempat
konfigurasi channel yang akan digunakan dalam
berkomunikasi dengan RabbitMQ. Kelas task adapter
berfungsi pengatur pertukaran data task, kebutuhan
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serialisasi data, deserialisasi data, pengirim dan penerima
task dari RabbitMQ, dan juga sebagai register fungsi yang
bisa dieksekusi secara distributed. Tornado Adapter
merupakan inheritance dari Task Adapter yang berfungsi
agar fungsi yang telah diregister di dalam distributed task
dapat juga dijalankan secara asynchronous. Task
merupakan kelas untuk object yang berisi fungsi
distributed yang telah diregister melalui task adapter. Task
ini yang akan diserialisasi atau deserialisasi dan dieksekusi
di worker. Kelas Async Connection berfungsi untuk
membuat koneksi asynchronous ke RabbitMQ

E.  Desain Eksekusi Task Distributed

Pada system crawler lama eksekusi crawling hanya
dapat dilakukan di local. Sedangan pada system crawler
baru fask bisa dieksekusi local maupun distributed ke
worker node yang ada. Desain pola komunikasi agar bisa
suatu fask menjadi distributed adalah sebagai berikut:

Rabbit Mq
Bytes Serialised Task
correlation_id
function_name
argument s
keyword argument Channel task [
”””” R cenerate e

Publisher Task

.b
AN
\
\

/
/
B Channel task A @
Response

Bytes Serialised Data

function return data

Gambar 7. Pola Komunikasi Distributed

Gambar 7 adalah pola komunikasi distributed. Pertama
eksekusi task crawling dilakukan di worker node. Di
crawler system yang baru, argumen fungsi akan di-
generate menjadi task dan di serialisasi menjadi byte. Task
yang sudah di serialisasi dikirim ke RabbitM(Q yang
kemudian dibagikan ke worker node. Task dalam bentuk
Bytes yang telah dikirim ke worker node di  deserialisasi
kembali agar dapat dibaca worker. kemudian worker akan
melakukan eksekusi dari fask telah di deserialisasi. Hasil
eksekusi worker node dari task adalah berupa function
return data. Function return datainidi  serialisasi kembali
dan dikirimkan ke RabbitM(Q yang selanjutnya akan
diterima oleh komponen yang melakukan generate task /
publisher task.

III. IMPLEMENTASI

A. Implementasi Core Distributed System dalam system
crawler

Core Distributed System dibuat menjadi package python
terpisah agar mudah dalam implementasi lanjut di berbagai
pecahan file kode. Core Distributed System meng export
kelas yang berguna sebagai decorator fungsi. Decorator
adalah mengubah suatu fungsi/object di python waktu
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runtime. Fungsi yang didekorasi oleh kelas decorator Core
Distributed System memiliki 2 behaviour yaitu dapat
dieksekusi secara lokal biasa atau di eksukusi di dalam
worker di beda mesin.

Terdapat dua kelas penting yang digunakan yaitu
TaskAdapter dan TornadoTaskAdapter. Kelas
TaskAdapter digunakan ketika program ingin menjalankan
distributed system di dalam program nya. Sedangkan kelas
TornadoTaskAdapter merupakan inheritance dari kelas
TaskAdapter yang dapat di wrapper ke dalam http service.

t('h /ftokopedia.com")

return req
crawl_homepage()

crawl_homepage. execute()

Gambar 8. Implementasi Task Adapter

Gambar 8 adalah contoh implementasi fask adapter agar
suatu fungsi dapat dieksekusi secara distributed task.
Variable adapter merupakan object inisiasi dari kelas
bernama TaskAdapter. Variable adapter ini selanjutnya
dapat digunakan bebas dalam mengubah / decorator fungsi
biasa agar dapat dieksekusi di worker node atau distributed
system. Cara me-decorator suatu fungsi adalah dengan
menambahkan notasi @ di atas deklarasi fungsi. Seperti
pada fungsi crawl homepage, fungsi tersebut telah
didekorasi oleh variable adapter sehingga Fungsi
crawl_homepage dapat meiliki 2 behaviour. Ketika ingin
mengeksekusi fungsi secara local / biasa, cukup dengan
memanggil fungsi crawl homepage(). Sedangkan ketika
ingin mengeksekusi secara distributed maka bisa
dijalankan crawl_homepage.execute().

B.  Implementasi Kode Crawler.

Implementasi kode crawler hampir sama dengan core
distributed. Kode crawler ditaruh di package tersendiri agar
mudah dimanipulasi lagi. Kode crawler berupa
sekumpulan fungsi yang berinteraksi dengan API
Tokopedia. Fungsi tersebut diantaranya generator request
seperti HTTP header, query grapghql tokopedia, fungsi
parsing data dari data mentah tokopedia, dan fungsi HTTP
request yang di pakai di worker dan publisher untuk
dieksekusi secara distributed. Pada package crawler
terdapat 3 komponen penting yaitu toko, product, dan
discover. Komponen toko menyediakan fungsi untuk
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mengambil info toko dari API Tokopedia. Berikut adalah
contoh ketika komponen toko digunakan untuk mengambil
informasi dari suatu toko yang ada di Tokopedia.

F:\python3\stattest)python -m src.crawler.toko
{'city_name': 'Kota Bandung',
‘district_name': 'Sumur bandung',
'jum_product': 316,

datetime.datetime(2021, 8, 11, 12, 39, 3, 284772),
Kota Bandung',

'tx': 626,
‘url": https://tokopedia.com/diskonlaptop',
‘username’: 'diskonlaptop'}

Gambar 9. Hasil Komponen Toko

Gambar 9 merupakan contoh hasil data crawling toko
oleh komponen toko dari crawler system. Data dari toko
yang diambil adalah sebagai pelengkap data produk. Data
toko yang diambil adalah informasi dasar toko seperti
lokasi, jumlah produk, username, id, url, dan statistik dasar
yang sudah disediakan Tokopedia diantaranya rating,
review, tansaksi atau penjualan.

Komponen kedua yang ada di crawler adalah product.
Komponen product menyediakan fungsi untuk mengambil
informasi produk yang ada di tokopedia. Komponen
product ini akan digunakan di worker untuk melakukan
crawling. Komponen product inilah yang akan mengambil
data penting dari produk melalui Tokopedia.

diskusi': 4,
itemid': 1673875975,
dated': datetime.datetime(2021, 8
itar Akustik Yamaha apx 500ii t
s kopedia.net /img;
kopedia.net /img;

‘weight': 7000}

F:\python3\stattest>

Gambar 10. Hasil Komponen Product

Gambar 10 adalah contoh hasil dari pengambilan data
yang dilakukan oleh komponen product. Data yang diambil
dari komponen product adalah data produk seperti info
kategori, deskripsi, id produk, jumlah diskusi, info
transaksi dan penjualan, stok, url, view, gambar, dan berat.

Komponen yang ketiga adalah discover. Komponen ini
berfungsi mencari produk yang ada di tokopedia.
Komponen ini mencari produk berdasarkan halaman
kategori dan komponen discover ini mengunjungi setiap
page dari web dan mengambil info item produk.
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F:\python3\stattest>python -m src.crawler.discover

Buku Bangunan page 0

{'id': 363137120, ‘url': ‘https://www.tokopedia.com/larisbookgrosir/data-arsitek-ed
isi-33-jilid-1-ernst-neufert?whid=0', 'shop': <_ main__.ShopItem object at 0x000001)
DCAD254A90)>, ‘productkey’: 'data-arsitek-edisi-33-jilid-1-ernst-neufert?whid=0", '
hopdomain': ‘larisbookgrosir'}

{'id': 489630002, ‘url':

*https://www .tokopedia.com/ugmpressonline/arsitektur-mini
alis-memahami-minimalis-dalam-arsitektur?whid=0', 'shop': <_ main__.ShopItem object
at 0x000001DCAD254B50>, ‘productkey': ‘arsitektur-minimalis-memahami-minimalis-dall
am-arsitektur?whid=0', 'shopdomain’: ‘ugmpressonline’}

{'id': 1829422985, 'url’: 'https://www.tokopedia.com/pusat-lapak/blitz-mild-murah-
romo?whid= ‘shop': <__main__.ShopItem object at 0x000001DCAD254B20>, ‘productkey
‘i 'blitz-mild-murah-promo?whid=0', ‘shopdomain': ‘pusat-lapak'}

Gambar 11. Hasil Komponen Discover

Gambar 11 menunjukkan hasil dari komponen
Discover dalam menemukan data produk baru. Data yang
didapat adalah berupa id produk, ur! produk, dan info toko.
Data item produk yang diperoleh dari komponen discover
masih parsial. Sehingga data item produk ini akan di
request kembali oleh komponen product agar mendapat
data yang lengkap.

C. Implementasi Publisher

Script  publisher mengimport fungsi crawler dan
mengubahnya menjadi distributed. Ada 2 tipe publisher
yang ada. Pertama daily product updater yang berfungsi
mengupdate data produk setiap harinya.

[ INFO ]src.core.adapter: RPC message gets response. 5aedb6cd-fb7e-11eb-bfb2-c85b7652715d
product Buku palsu - LV updated

product Pantone Color Solid formula guide COATED Uncoated GP1601A edisi 2019 updated
product Bako Mars Brand updated

product Buku Gambar Arsitektur updated

product Arsitektur bentuk ruang dan tatanan francis d k ching updated

product Buku Value Proposition Design by Alexander ( Buku Cetak ) updated

product infographic chart paver point template paverpoint updated

product EDISI TERBARU PANTONE GP1601A FORMULA GUIDE COATED AND UNCOATED updated
product Indonesian Paradise - Buku Mewarnai updated

product EDISI TERBARU 2020 PANTONE GP1601A FORMULA GUIDE COATED AND UNCOATED updated
product BUKU DEKAVE : DESAIN KOMUNIKASI VISUAL - Sumbo Tinarbuko updated

product EDISI TERBARU 2021 PANTONE GP5101A CMYK COATED AND UNCOATED updated

product Statistika Pengendalian Mutu Internal updated

product buku nirmana elmen elemen elemen seni dan desain edisi kedua sadjiman updated
product omo, Uma, Ume dan Omah : jelajah arsitektur nusantara yang belum usai updated
product PANTONE FHIC200 COTTON PASSPORT (UPDATE FFC204 COTTON PASSPORT) updated
product Buku Revit - COMPLETE BOOK SET (NEW RELEASE - EDISI 2021) updated

product METODOLOGI PENELITIAN DESAIN KOMUNIKASI VISUAL updated

product Buku Indonesia Dalam Infografik updated

product 101 Metode Desain Pendekatan Terstruktur by Vijay Kumar updated

product Pantone Formula Guide EDISI 2020 updated

product EDISI TERUPDATE DI 2021 PANTONE GP1601A FORMULA GUIDE COATED+UNCOATED updated
product Arsitektur bentuk, ruang, dan tatanan edisi 3 by Francis DK Ching updated
product ARTIFICIAL INTELLIGENCE A MODERN APPROACH 3rd THIRD EDITION RUSSEL 3 updated
product Paperback Indomret 40 x 35 ( Kantong Belanja) updated

product Desain & Kebudayaan updated

product JASA DESAIN MENU MAKANANE - No Tambahan updated

product Desain Komunikasi Visual updated

product Prijotomo membenahi arsitektur nusantara updated

product Buku essential oil pocket reference edisi 8 - buku oil updated

product ilustrasi konstruksi bangunan edisi ketiga 3 francis dk ching updated
product Buku Tipografi dalam Desain Grafis . Danton updated

product Honkai Impact 3 Houkai 3rd Mihoyo Visual fan book buku Graphic grafis updated
product Handbook Arsitek/Dimitris Kottas/Hand book Architect/Architects, buku updated
product Nirmana Elemen Elemen Seni Dan Desain - Sadjiman Ebdi Sanyoto updated
product DESAIN LOGO PRODUK (BONUS CETAK) updated

product EDISI TERBARU 2021 PANTONE GP1601A FORMULA GUIDE COATED AND UNCOATED updated
product Buku Arsitektur bentuk, ruang edisi 3 karanganFrancis DK Ching updated
product pengantar arsitektur updated

product Pantone TCX FHIC200A Cotton Passport updated

[ INFO ]src.core.adapter ring to rpc call. Publish exchange: crawler_rpc; :
[ INFO ]src.core.channel_configuration: [start consuming] routing key: cravler; queue name: crawler_q

Gambar 12. Tampilan Daily Product Updater

Gambar 12 adalah merupakan tampilan daily product
updater. Daily product updater ini bertugas melakukan
update produk yang telah ada di dalam database. Daily
product updater pada crawler system akan dieksekusi dan
dijadwal harian untuk mencatat perubahan informasi dari
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suatu produk.

Publisher yang kedua adalah product discovery.
product discovery pada crawler system berfokus pada
mencari produk baru. Product discovery melakukan
crawling setiap url dan mengecek dari setiap url produk
yang ditemukan merupakan produk baru. Jika produk baru
ditemukan, data produk akan dimasukkan ke dalam
database yang kemudian akan dicek kembali oleh Daily
Product Updater.

[ INFO ]src.core.adapter: RPC message gets response. cbldfade-fb7d-1leb-af62-c85b7652715d
Buku pajangan / Dummy book / Buku palsu gaya Nordic modern untuk dekor - LV saved
Triple W Buku Palsu Nordic Dummy Fake Book Pajangan Dekorasi Rumah - LV saved
jangan / Dummy book / Buku palsu gaya Nordic modern untuk dekor - Givenchy saved
uku Pajangan / Dummy Book / Properti Foto / Pajangan rumah dek - Rihanna saved
ainan Kerajinan Tangan Anak Mainan DIY Menggambar Tas Anak - 04 saved
Rak dinding 1M serbaguna buku pajangan figure portable multifungsi - natural, panjang Socm saved
Kaca Prisma Kristal Prism Crystal Glass 50mm Ring Pendant Efek foto saved

Book Holder Gold/Rak Buku Emas/Book Organizer/Organizer Majalah - Hitam saved

TK-2123-4-4 Cupcake stand cake tier hiasan dessert table pajangan kue saved
Dulux Colour Palette / Fandeck Warna New CP5 saved

Diameter 9-10 Cm Tinggi 10 cm Coated wood log potongan kayu dekorasi saved
Tanaman Daun Gandum kering Alami Hiasan Dekorasi Rumah Cafe Restoran -

Natural saved
Jaring Tkan Gaya Mediterranean Antik Untuk Dekorasi Pesta Pantai saved
TIG Rak susun Buku sepatu dinding besi dan ambalan kayu - Cokelat, 20cm x 80cm saved
RAK DINDING ( RWMAH ) dekorasi pajangan serbaguna murah A923 saved
Rak Tv Dinding Minimalis Dekorasi Meja Gantung Susun Serbaguna Hiasan -
cetakan roster kipas saved
Telepon Model Retro Antik Resin Vintage Telephone Decoration European saved
[PART 2] MB161 Mainan Kerajinan Tangan Anak Mainan DIY Menggambar Tas - CY05 saved
2RAK TEMPEL BUNGBU DAPURZRAK KOSMETIKZRAK BUKUZRAK DEKORASI TEMPELZ saved
[BOGOR] Rak Buku Melayang Unik Rayang Rak Buku Besi Rak Dekor Floating saved
Rak dekorasi pajangan atas meja untuk indoor saved
Batu Hias Tanaman Putih/Batu Koral/Batu Taman/Batu Dekorasi saved
100% Natural Rock Pink Rose Quartz Crystal Stone Point Healing Wand saved
Venus Avant Garde | Takko Square White No Bevel (glossy) saved
Nordic gold table for plant pot stand 2 tier decor rumah ala sultan - Tipe 1 saved
Rak Buku Perpustakaan | Rak buku Serbaguna | 2 Muka | Rak buku Besi saved
Sudah di varnish, Natural Wood slice alas kayu dekorasi craft saved
Dekorasi Buku Classic Ukuran Medium saved
BUSA PIPA PLAYGROUND PLUS COVER saved
cetakan roster dadu 3 in 1 saved
50pcs Gandum kering Alami Tanaman Daun Gandum Hias Dekorasi Rumah Cafe - Natural saved
Floral Rabbit / Pajangan Kelinci / Decoration Home Decor / Home Living - A saved
Topwood Diameter 9-10 Cm Tinggi 10 cm Coated wood log potongan kayu saved
European Luxury Gold Tray / Pajangan Nampan / Dekorasi Home Decoration -
Luxury storage dog animal table decoration pajangan rumah - Putih saved
ornamen Dekorasi Bola Dunia Melayang Floating Globe Teknologi Magnet - Gold saved
TK-6083-3 Cupcake stand cake tier karakter dessert table hiasan meja saved
Interior Dekorasi Rumah Rak Sudut Tempel Rak Serbaguna Rak Sepatu - Putih saved
cetakan roster 2 muka saved
]src.core.adapter: Preparing to rpc call. Publish exchange: crawler_rpc; Receive queue: crawler_q
[ INFO ]src.core.channel_configuration: [start consuming] routing key: crawler; queue name: crawler_q

putih saved

Rectangular saved

Gambar 13. Tampilan Log Discover Publisher

Gambar 13 adalah contoh running execution dari
product discovery. Ketika product discovery menemukan
produk baru, maka aka nada /log info dengan nama produk
yang telah disimpan ke dalam database.

Di server, publisher dijalankan setiap hari. Cronjob
diperlukan untuk menjalankan otomatis tugas publisher.
Untuk server yang menggunakan os Ubuntu menginstall
cronjob dapat menggunakan apt dengan perintah sudo apt-
get install cron. Untuk membuat konfigurasi cron dapat
dilakukan dengan perintah crontab —e.

nd

hon

[Modified] 4/

Gambar 14. Tampilan Konfigurasi cronjob

Pada Gambar 14 terdapat 2 baris konfigurasi untuk
publisher yang ada di cron. Konfigurasi pertama adalah
cron untuk menjalankan daily product updater. Notasi 0 0
* * * berarti bahwa perintah python daily product
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updater.py dijalankan pada menit 0 jam O setiap harinya.
Konfigurasi kedua adalah cron untuk menjalankan
product_discovery. Notasi 0 12 * * *berarti bahwa perintah
python product_discovery.py dijalankan pada menit 0 jam
12 setiap harinya.

D. Implementasi Worker

Worker meng import semua fungsi crawler dan
mengubahnya menjadi distributed. Worker hanya
melakukan listening ke RabbitMQ dan mengeksekusi task
yang telah dikirimkan. Pada production environtment,
worker dapat berjalan lebih dari satu sesuai dengan
kebutuhan workload.

:\python3\stattest>python warker.py
[ INFO ]src.core.channel_confi [start consuming] routing key: crauler_out; queue name: crawler_out_q
[ 1NFO Jsrc.core.channel_confi creating channel
[ INFO ]src.core.async_connection: Creating connection to RabbithQ
[ INFO ]src.core.channel _configuration: [start consuming] routing key: test_2; queue name: test 2
[ 18F0 src.core.channel_configur creating channel
[ IHFO Jsrc.c nc_connection: Created connection
[ 180 Jsrc.c nnel_configuration: Created channel
[ 18O Jsr nnel_confi Declaring exchange: crawler_rpc
[ INF0 Jsrc.core.channel_configuration: Created channel
re.channel_c Declaring exchange: test 2
. channel_c Declared exchange: crauler_rpc
nnel_conf Declaring queue: crauler_out_q
nnel_configuration: Declared exchange: test 2
nnel_configuration: Declaring queue: test 2
.channel_configuration: Declared queue: test_2
Binding queue: test 2 to exchange: test_2
Declared queue:
bound queue: test_2 to exchange: test 2
: bound queue: crawler_out_q to exchange:
pter: Received a new message
.adapter: [ 500b4489- fb77-11eb-8f06-c85b7652715d ] Message has been processed successfully
.adapter: [ crauler_q ][ 590b4489-fb77-11eb-8f06-c85b7652715d | sending result
. channel_confiy creating channel
nc_connection iting connection to RabbithQ
nc_connection: Created connection
nnel_confi Created channel
. channel_confi, Declaring exchange: crawler_server
.channel_configuration: Declared exchange: crawler_server
Declaring queue: cravler_q
Declared que rq
Binding queue: cravler_q to exchange: cravler
ion: bound queue: crawler_q to exchange: cravler
nnel_configuration: Publishing message. exchange: ; routing key: craler q
.adapter: Received a ne message
.adapter: [ 59100787-fb77-11eb-892d-c85b7652715d ] Hessage has been processed successfully
.adapter: [ crawler_q ][ 59100787-fb77-11eb-892d-c85b7652715d ] sending result
nnel_configuration: Publishing message. exchange: ; routing key: crawler_q
pter: Received a new message
pter: [ 5914cf2e-fb77-11eb-821e-c85b7652715d ] Message has been processed successfully
[ THFO ]src.core.adapter: [ cravler_q ][ 5914cf2e-fb77-11eb-821e-c85b7652715d | sending result

. channel_configurati
channel_configurati

Gambar 15. Tampilan Log Worker

Gambar 15 adalah tampilan log worker yang sudah
running. Worker sudah melakukan listening ke RabbitMQ
dengan ditandai log creating connection to RabbitM(Q dan
start consuming to routing key. Untuk log worker server
ketika sudah selesai dalam melakukan eksekusi task adalah
message has been processed successfully.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan meliputi load testing crawler
system yang telah dibuat sesuai dengan desain dan juga
testing crawler system di production server. Hasil load
testing adalah berdasarkan pada 3 skenario dengan
perbedaan jumlah worker node. 3 skenario tersebut adalah
testing system crawler dengan 1 worker. 2 worker dan 3
worker. Pengujian menggunakan docker sehingga resource
server sudah terisolasi dengan baik dan juga untuk
pengukuran RPS dan Response Time menggunakan
framework testing yaitu locust.

A. Skenario Testing dengan 1 Worker
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Untuk testing pertama, worker yang dijalankan
berjumlah 1 worker. resource server yang digunakan per
worker adalah 1 cpu core dan dan 512 mb memori.

05 ) Faless

Total Requests per Second

Gambar 17. Hasil RPS dengan 1 worker

Gambar 17 adalah hasil RPS dari task crawling yang
berhasil dieksekusi oleh system crawler dengan 1 worker.
Task yang berhasil dieksekusi oleh system crawler berada
di kisaran 5 — 25 request per detik.

Response Times (ms)

Gambar 18. Hasil Response Time dengan 1 worker

Gambar 18 adalah hasil Response Time. Response time
adalah waktu tunggu yang diperlukan oleh crawler untuk
menyelesaikan suatu task.

B. Skenario Testing dengan 2 Worker.

Testing kedua adalah mencoba mengukur system
crawler dengan 2 worker. Karena environtment testing
menggunakan docker, untuk melipat gandakan worker
dapat dilakukan dengan perintah “docker compose scale
worker=2". Jadi sekarang system crawler memiliki 2
worker dengan masing masing 1 cpu dan 512 mb memori.

Gambar 19 menunjukkan report RPS pada locust setelah
scaling worker menjadi 2 menjadi naik. RPS pada crawler
berkisar di 40 request per second.

Response Times (ms)

Gambar 19. Hasil Response Time dengan 1 worker
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Pada gambar tampak hasil Response Time, waktu yang
dimiliki crawler system berkisar diantara 300 sampai 1.200
milisecond.

C. Skenario Testing dengan 3 Worker.

Testing system crawler yang ketiga adalah dengan
mencobanya dengan 3 worker. Untuk scaling worker
dengan perintah yang sama dengan yang dilakukan
sebelumnya yaitu ‘“docker compose scale worker=3".
Sekarang system crawler memiliki 2 worker dengan
masing masing 1 cpu dan 512 mb memori.

RPS @ Fallures/s

Total Requests per Second

80

M 6:20:49 AM 6:20:59 AM 6:21:10 AM 6:21:20 A 31 AM 6:21:41 AM 6:21:52 AM

Gambar 20. Hasil RPS dengan 2 worker

Gambar 20 menunjukkan hasil RPS pada locust setelah
scaling worker menjadi 3 menjadi naik lebih tinggi dari
yang sebelumnya 2 worker. RPS pada system crawler
berkisar di 60 request per second.

Median Response Time

. 2 @ 5% percentile
Response Times (ms)
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Gambar 21. Hasil Response Time dengan 3 worker

Gambar 21 menunjukkan hasil Response Time, waktu
yang dimiliki system crawler berkisar diantara 300 sampai
1.200 ms hampir sama dengan 2 worker.

D. Hasil Testing Dari Ketiga Skenario.

Dari hasil testing system crawler dengan ketiga skenario
didapat data sebagai tabel berikut:
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RPS ( Request Per

Skenario Sesont) Response Time
| worker 19.3 request per 332 ms
second
2 worker 41.4 request per 328 ms
second
3 worker 60 request per 331 ms
second

Pada tabel hasil testing dapat diperoleh beberapa
informasi dari percobaan ketiga skenario. Setiap
penambahan worker pada system crawler, RPS ( Request
Per Second ) pada system crawler juga mengalami
peningkatan kurang lebih 20 RPS. Response Time pada
setiap skenario tidak mengalami perubahan yang
signifikan.

E. Hasil Pengujian Penggunaan Crawler pada
Production Server

System crawler juga divji di production server.
Pengujian pengguna berfungsi untuk melihat hasil kinerja
dari system crawler yang sebenarnya di server asli dengan
melihat seberapa lama system melakukan crawling dengan
data yang sudah ada di PDC Media Group. Spesifikasi dari
production server adalah 1 vepu dan 1 gb untuk masing
masing worker dan tasker dengan jumlah worker yang ada
yaitu 10 worker.
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Gambar 22. Grafik jumlah produk 30 hari terakhir

Gambar 22 merupakan jumlah produk yang berhasil di
crawling menggunakan system. Rentang data yang ada
berkisar diantara 2.5 juta sampai 4 juta. Data tersebut
mengalami penambahan atau pengurangan dalam setiap
hari karena ada beberapa data produk yang dihapus dari
web atau produk baru yang terupload di web.
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Gambar 23. Grafik waktu Crawling

Gambar 23 adalah statistik waktu yang diperlukan
unntuk melakukan crawling data yang telah dijelaskan
pada gambar 4.30. Dengan jumlah dan pertumbuhan data
pada gambar 4.30, penulis juga mencatat waktu yang
diperlukan system crawling untuk melakukan crawling
update data yang sudah ada. Waktu yang diperlukan system
crawling adalah berkisar diantara 250 menit sampai 400
menit. Waktu yang dibutuhkan system untuk crawling
berbeda karena dipengaruhi oleh jumlah data yang ada pada
gambar grafik sebelumnya.

V. KESIMPULAN

Penerapan distributed task pada system crawler dapat
dicapai dengan membuat system crawler menjadi 3
komponen yaitu publisher, message broker dan worker.
Penyesuaian performa dan seberapa banyak system crawler
dapat melakukan crawling per detik terhadap jumlah yang
ada juga bisa melakukan penambahan worker atau upgrade
spesifikasi worker. Worker yang ada tidak harus ada dalam
satu mesin yang sama dengan spesifikasi besar. Tetapi juga
dapat dipisah ke mesin server yg lebih kecil tapi banyak.
System Crawler diuji dengan menggunakan framework
testing yaitu locust.

Pengujian dilakukan dengan 3 skenario dengan
membedakan jumlah worker yang ada di system. Dari
pengujian system yang dilakukan jumlah request per
second pada system meningkat seiring dengan penambahan
worker. Untuk skenario 1 worker, hasil yang didapat adalah
19.3 request per second dan 332 ms untuk response time
yang dibutuhkan. Untuk skenario 2 worker, hasil yang
didapat adalah 41.4 request per second dan 328 ms untuk
response time yang dibutuhkan. Sedangkan untuk skenario
3 worker, hasil yang didapat adalah 60 request per second
dan 331 ms untuk response time yang dibutuhkan.
Sehingga system crawler dapat melakukan scaling
horizontal dengan lebih baik.
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